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ABSTRAK 

Abstrak: Tukang bangunan yang ada di wilayah Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Karangrejo dapat diberdayakan untuk menjadi garda terdepan melakukan rehabilitasi 

dan rekonstruksi rumah yang retak akibat gempa bumi. Hal ini dilakukan sebagai 

strategi dakwah khusus atau strategi dakwah komunitas khususnya pada tukang 

bangunan. Tukang bangunan yang ada di Wilayah Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Karangrejo memiliki permasalahan yakni belum memiliki keahlian menerapkan 

teknologi ferosemen yang berbiaya murah serta tahan terhadap gempa bagi rumah yang 

terbuat dari dinding bata. Adapun tujuan dari kegiatan Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat Stimulus (PKMS) ini adalah tercapainya tingkat keberdayaan Tukang 

Bangunan menerapkan teknologi ferosemen pada rumah retak akibat bencana gempa 

bumi, Solusi yang ditawarkan adalah Solusi 1 yakni bimbingan dan penyuluhan 

mengenai teknologi ferosemen, solusi 2 yakni simulasi penerapan teknologi ferosemen 

untuk rehabilitasi dan rekonstruksi rumah akibat bencana gempa bumi. Mitra yang 

diukur kemampuannya dalam kegiatan pengabdian ini berjumlah 10 orang. Dalam 

kegiatan ini ada 6 (enam) Langkah pelaksanaan penerapan Teknologi yang diujikan 

kepada para peserta. Perbandingan antara pretest dan posttest menunjukkan ada 

peningkatan kemampuan peserta yang sangat signifikan yakni sebesar 52,5. Secara 

kategori peningkatan kemampuan ini yang awalnya kurang menjadi sangat baik. 

 

Kata Kunci: Ferosemen; Tukang Bangunan; PRM Karangrejo; Dakwah Komunitas. 

 
Abstract: Builders in the Muhammadiyah Karangrejo Branch Leadership area can be 
empowered to be at the forefront of rehabilitating and reconstructing houses that were 
cracked by the earthquake. This is done as a special da'wah strategy or community da'wah 
strategy, especially for builders. Builders in the Muhammadiyah Karangrejo Branch 
Leadership Area have the problem of not having the expertise to apply ferrocement 
technology that is low cost and resistant to earthquakes for houses made of brick walls. 
The purpose of this Stimulus Community Partnership Service (PKMS) activity is to 
achieve the level of empowerment of Builders applying ferrocement technology to cracked 
houses due to earthquake disasters. The solutions offered are Solution 1, namely guidance 
and counseling on ferrocement technology, solution 2, namely simulation of the 
application of ferrocement technology for rehabilitation and reconstruction of houses due 
to earthquake disasters. Comparison between pretest and posttest shows that there is a 
very significant increase in the ability of participants, namely 52.5. Categorically, the 
improvement of this ability from poor to very good. 
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A. LATAR BELAKANG 

Jember merupakan salahsatu kabupaten yang berada di pulau jawa 

tepatnya Provinsi Jawa Timur (Putri et al., 2020). Secara administratif, 

wilayah Kabupaten Jember terbagi menjadi 31 kecamatan terdiri atas 28 

kecamatan dengan 226 desa dan 3 kecamatan dengan 22 kelurahan (Wijaya 

et al., 2022). Kabupaten Jember dibentuk berdasarkan Staatsblad Nomor 

322 tanggal 9 Agustus 1928, yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 1929 

(SUMBODO, 2017). 

Kabupaten Jember terletak pada pertemuan tiga lempeng dunia yaitu 

lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng Samudera Pasifik 

(Niken & Andri Setyorini, 2020). Letak Jember yang berdekatan dengan tiga 

lempeng tersebut menjadikan Kabupaten ini sangat rentan terjadi gempa 

(Sihombing, 2018). Berdasarkan data yang didapat dari badan meteorologi, 

klimatolgi dan geofisika (BMKG), Jember merupakan salah satu Kabupaten 

yang rawan terjadi gempa bumi (Amri, 2023). Bila di rata-rata hampir setiap 

dua bulan sekali terjadi gempa di Kabupaten Jember (Iman, Hanny Rasni, 

Rosdhianto, 2014).  

Dari informasi yang dihimpun, hampir setiap terjadi gempa di 

Kabupaten Jember akan berdampak pada kerusakan rumah. Kerusakan 

tersebut berada dalam kategori rusak berat, rusak sedang serta rusak ringan 

(Widiastuti, 2021). Terlepas dari semua kategori tersebut, terjadinya 

keretakan pada dinding merupakan kerusakan yang paling banyak terjadi 

(Maryani, 2023). Sehingga apabila terjadi gempa susulan maka tembok ini 

akan roboh yang dapat menimpa penghuninya yang mengakibatkan korban 

jiwa (Kasman, 2023). Oleh karenanya, merehabilitasi dan merekonstruksi 

rumah yang retak akibat bencana gempa bumi  tersebut merupakan hal yang 

paling mendesak untuk dilakukan (Kusumaningrum, 2017). 

Penggunaan teknologi ferosemen sangat praktis pada saat rehabilitasi 

dan rekonstruksi bencana pada rumah yang retak akibat gaya geser yang 

disebabkan oleh gempa bumi (Gunasti, 2023). Oleh karenanya, tukang 

bangunan yang ada di wilayah Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Karangrejo dapat diberdayakan untuk menjadi garda terdepan melakukan 

rehabilitasi dan rekonstruksi rumah yang retak akibat gempa bumi. Hal ini 

dilakukan sebagai strategi dakwah khusus atau strategi dakwah komunitas 

khususnya pada komunitas tukang bangunan. 

Selama ini dakwah yang dilakukan oleh Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah Karangreja menyasar pada anggota organisasi dan 

eksternal organisasi. Hanya saja sasaran dakwah pada kalangan eksternal 

organisasi masih belum se-intens internal organisasi (Syafi’i et al., 2019). 

Oleh karenanya dakwah khusus dengan metode pemberdayaan pada tukang 

bangunan ini merupakan program yang mendesak dan penting untuk segera 

dilaksanakan.  

Secara khusus, tukang bangunan yang ada di Wilayah Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah Karangrejo memiliki permasalahan belum memiliki 
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keahlian menerapkan teknologi ferosemen yang berbiaya murah serta tahan 

terhadap gempa bagi rumah yang terbuat dari dinding bata. Oleh karena itu 

diperlukan prioritas penyelesaian masalah diantaranya  memberikan 

keahlian kepada tukang untuk meretrofit rumah sederhana dari dinding 

bata tanpa tulangan yang telah dibangun dengan menerapkan teknologi 

ferosemen sehingga daya dukung terhadap gaya geser akibat gempa semakin 

tinggi. Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini ada 

dua. Pertama, agar para tukang memiliki pemahaman dan cara kerja dari 

teknologi ferosemen. Tujuan kedua adalah agar para tukang bangunan 

memiliki keterampilan untuk untuk menerapkan teknologi ferosemen pada 

bangunan yang retak akibat gempa bumi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Mitra Pengabdian 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan Bersama mitra yakni 

para tukang yang ada dilingkungan Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Karangrejo Jember. Mitra pendamping dari kegiatan ini adalah Pimpinan 

Ranting Muhammadiyah Karangrejo Jember. Jumlah peserta aktif dalam 

kegiatan ini adalah sebanyak 10 orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 januari 2024 di Perumahan Taman Bambu Blok C No. 12 Jember. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melakukan observasi, penyiapan bahan 

dan alat, bimbingan dan penyuluhan serta simulasi penerapan teknologi 

ferosemen. 

 

2. Tahapan Atau Langkah-Langkah Pelaksanaan Pengabdian  

 

 
Gambar 2. Diagram alir pelaksanaan PKM Bagi Tukang Bangunan di Wilayah 

PRM Karangrejo Sumbersari Jember 

Mulai 

Observasi dan Koordinasi Lapangan 

Solusi 1-a 

Bimbingan dan Penyuluhan 

Mengenai Teknologi Ferosemen 

 

Evaluasi Keberhasilan Program 

Selesai 

Hasil Yang Diharapkan 

Tukang Bangunan di Wilayah PRM Karangrejo 

Terampil Menerapan Teknologi Ferosemen untuk 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi Rumah Akibat 

Bencana Gempa Bumi 

 

Penyiapan Bahan dan Alat PKMS 

Solusi 1-b 

Simulasi Penerapan Teknologi 

Ferosemen  
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Kegiatan Pengabdian ini dimulai dengan Observasi dan koordinasi 

lapangan. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi mengenai kondisi 

lapangan serta penyamaan persepsi dengan para pihak yang terlibat dalam 

kegiatan ini. Selanjutnya melakukan penyiapan alat dan bahan (Gunasti & 

Sanosra, 2020). Alat dan bahan ini dikategorikan untuk dua hal yakni untuk 

pertama untuk seluruh rangkaian Pengabdian dan untuk simulasi 

pembuatan teknologi ferosemen (Gunasti et al., 2023). Langkah berikutnya 

adalah melakukan bimbingan dan penyuluhan mengenai teknologi 

ferosemen. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, 

tanya-jawab, eksplorasi serta menonton video. Hal ini dilakukan agar para 

peserta benar-benar memahami mengenai teknologi ferosemen. Selanjutnya 

memberikan simulasi kepada peserta dengan memperbaiki secara langsung 

rumah retak yang diakibatkan oleh bencana gempa bumi. Hal terakhir yang 

wajib dilaksanakan adalah melaksanakan evaluasi keberhasilan program. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan ini berhasil, gagal 

memberikan manfaat apapun bagi peserta. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Observasi dan Koordinasi  

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui semua permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra. Seluruh masalah tersebut kemudian diseleksi 

untuk dicarikan detilnya. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui Langkah-

langkah penyelesaiannya secara detil pula. Demikian ini juga bermanfaat 

siapa saja pakar yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Jember yang 

akan dilibatkan dalam kegiatan ini. 

 

 
Gambar 3. Koordinasi antara Tim dan Mitra 

 

Setelah mengetahui semua problem yang terjadi dan rumusan 

penyelesaiannya, berikutnya dilakukan kegiatan koordinasi. Koordinasi ini 

dilakukan dalam rangka menyepakati tugas dari masing pihak, baik tim 

pelaksana pengabdian maupun mitra. Selain menyepakati pembagian tugas, 

koordinasi ini juga dilakukan untuk menyepakati waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan. 
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2. Penyiapan Bahan dan Alat PKMS 

Kegiatan ini tidak selain untuk meningkatkan pemahaman, juga 

bertutuan untuk meningkatkan keterampilan peserta (Anshari, B., 

Kencanawati, N. N., Ngudiyono, Hariyadi, Fajrin, 2021). Oleh karenanya, 

selain pendampingan dan penyuluhan juga dilakukan kegiatan simulasi. 

Agar kegiatan simulasi ini berhasil dan berjalan secara maksimal maka 

sebelum kegiatan harus disiapkan alat dan bahan untuk membuat teknologi 

ferosemen (Anshari, B., Kencanawati, N. N., Ngudiyono, Hariyadi, Fajrin, 

2022). Adapun bahan yang dibutuhkan dalam membuat teknologi ferosemen 

ini terdiri dari pasir, semen, kawat bendrad, kawat wiremesh, paku payung 

(Aminudin et al., 2022). Sedangkan peralatan yang dibutuhkan untuk 

membuat teknologi ferosemen ini terdiri dari palu, roskam, sendok semen, 

bor, cangkul, pengayak pasir, kabel olor dan alat-alat lain yang dibutuhkan 

sesuai dengan konteks situasi dan tempat pelaksanaan. Selain peralatan 

yang terkait simulasi, juga dibutuhkan peralatan terkait pelaksaan 

bimbingan seperti LCD, banner, kertas, papan tulis, peralatan serta tempat 

pelaksanaan. 

 

 
Gambar 4. Bahan dan Alat PKMS 

 

3. Bimbingan dan Penyuluhan Mengenai Teknologi Ferosemen 

Bimbingan dan penyuluhan dilakukan untuk menjelaskan secara 

filosofis kenapa di Indonesia sering terjadi gempa bumi. Materi juga 

menjelaskan akaibat yang ditimbulkan oleh gempa bumi terhadap dinding 

rumah. Penyuluhan dilakukan untuk memberikan Solusi mengatasi retak 

dinding rumah yang dapat menelan korban jiwa kepada mitra. Bimbingan 

dan penyuluhan ini juga menjelaskan mengenai teknis pembuatan teknologi 

ferosemen. Momentum in juga disampaikan mengenai peralatan dan bahan 

yang dibutuhkan untuk membuat teknologi ferosemen. 
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Gambar 5. Bimbingan dan Penyuluhan  

Mengenai Teknologi Ferosemen 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan bimbingan dan penyuluhan ini 

berupa ceramah, brainstorming serta tanya jawab (Gunasti, Sanosra, et al., 

2022). Metode ceramah dilakukan oleh tim pelaksana sebagai pengantar 

dengan menerangkan Panjang lebar terkait teknologi ferosemen (Gunasti, 

Ma’ruf, et al., 2022). Metode brainstorming dilakukan dengan memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk mengeksplorasi dan mendalami materi 

yang diberikan. Metode tanya-jawab dilakukan dengan memberi kesempatan 

kepada peserta menyampaikan pertanyaan (Sanosra et al., 2023). 
 

4. Simulasi Penerapan Teknologi Ferosemen  

Kegiatan simulasi langsung dilakukan dengan membedah rumah warga 

yang mengalami retak akibat gempa bumi. Kegiatan dimulai dengan 

menguliti rumah pada bagian retak pada dua sisi dinding. Langkah 

berikutnya memberi paku paying dengan ukuran presisi antara 10-25 cm. 

Dinding dilubangi sebagai konektor antara wiremesh pada dinding bagian 

dalam dan bagian luar. Setelahnya, wiremesh dipasang baik pada dinding 

bagian dalam maupun dinding bagian luar. Selanjutnya, kawat bendrad 

dipasang pada lubang yang telah dibuat dengan mengikatkan pada wiremesh 

dinding sisi dalam dan luar. Langkah terakhir adalah melapisi wiremesh 

dengan plester, sehingga dinding terlihat rapi. 
 

 
Gambar 6. Simulasi Penerapan Teknologi Ferosemen 
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5. Monitoring dan Evaluasi 

Mengukur keberhasilan kegiatan dilakukan dengan pemberian pretest 

dan posttes kepada peserta (Muhtar et al., 2023). Peserta yang diukur dalam 

kegiatan ini berjumlah sepuluh orang (Muhtar et al., 2023). Nilai yang 

diukur bukanlah nilai masing-masing individu, tetapi nilai rata-rata dari 

seluruh peserta. Nilai antara 0 sampai 20 termasuk dalam kategori sangat 

kurang. Nilai antara 21 sampai 40 termasuk dalam kategori kurang. Nilai 

antara 41 sampai 60 termasuk dalam kategori cukup. Nilai antara 61 sampai 

80 termasuk dalam kategori baik. Terakhir, nilai antara 81 sampai 100 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan para tukang 

bangunan berada dalam kategori cukup yakni sebesar 29,17. Setelah 

kegiatan dilakukan kegiatan pengabdian, maka dilakukan posttest. Hasil 

dari posttest menunjukkan bahwa kemampuan peserta berada dalam 

kategori sangat baik yakni sebesar 81,67. Perbandingan antara pretest dan 

posttest menunjukkan ada peningkatan kemampuan peserta yang sangat 

signifikan yakni sebesar 52,5. Secara kategori peningkatan kemampuan ini 

yang awalnya kurang menjadi sangat baik. 

 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Peserta Sebelum dan Setelah Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian 

No. Indikator Pretest Posttest 
Peningkatan 

Kemampuan 

1 Pemasangan kawat bendrad ke paku 

payung 

30 82,5 52,5 

2 Pemasangan Paku payung presisi 25 82,5 57,5 

3 Pembuatan lubang konektor dengan 

jarak presisi 

30 80 50 

4 Pemasangan kawat bendrad pada 

lubang dan wiremesh  

35 80 45 

5 Pengikatan wiremesh pada paku 

payung 

30 82,5 52,5 

6 Plester dinding ferosemen 25 82,5 57,5 

Rata-rata 29,17 81,67 52,5 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan teknologi ferosemen bagi tukang 

bangunan yang ada di Wilayah Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Karangrejo ini telah mampu meningkatkan kemampuan peserta sebesar 52,5 

poin. Oleh karenanya kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi 

Masyarakat terutama tukang bangunan. Oleh karenanya kegiatan ini harus 

dilanjutkan dan didukung secara maksimal oleh Universitas 

Muhammadiyah Jember. Kegiatan dimasa yang akan dating dapat 

dilakukan sebagai tindak lanjut dengan sasaran peserta yang sama. 

Kegiatan juga dapat dilakukan kepada tukang bangunan yang belum pernah 

mendapatkan pelatihan ini. 
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